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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penyajian dan analisis data tentang ragam hias Klenteng Sam Poo Kong
maka dapat diketahui jenis, sifat, fungsi, struktur, komposisi, gaya dan makna yang
ada pada ragam hias tersebut. Adapun kesimpulan dari analisis atas ragam hias
Klenteng Sam Poo Kong tersebut adalah sebagai berikut;

1. Dilihat dari jenisnya ragam hias yang ada pada Klenteng Sam Poo Kong terdiri
dari jenis ragam hias organis dan anorganis ataupun gabungan keduanya,
misalnya pada ragam hias pada blandar terdapat ragam hias sepasang naga
berebut mutiara yang di dalamnya terdapat kombinasi motif naga, awan, api,
dan mutiara. Ragam hias tersebut merupakan gabungan antara ragam hias

berjenis organis dan anorganis.

2. Ragam hias yang ada pada Klenteng Sam Poo Kong memiliki ragam hias yang
bersifat stilistik dan memiliki ragam hias yang bersifat naturalis. Ragam hias
bersifat naturalis hanya terdapat pada relief kisah pendaratan Laksamana Zheng
He (Cheng Ho), sedangkan ragam hias bersifat stilistik mendominasi seluruh
ragam hias yang ada pada Klenteng Sam Poo Kong. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa motif yang lekat dengan penyimbolan spiritual masyarakat TiongHoa

sehingga dalam penggambaranya lebih di hubungan dengan simbol yang
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ditempatkan pada motif tersebut. Seperti misalnya motif naga sebagai simbol
kebajikan, api, kewibawaan,dan kekuasaan; yaitu elemen yang ( atau pria ) di
alam semesta, maka ia digambarkan sedemikian rupa dengan badan yang besar

dan gagah, cakar yang kuat, dan wajah yang seram.

3. Ragam hias yang ada pada Klenteng Sam Poo Kong terdapat ragam hias yang
mempunyai fungsi murni estetik, fungsi simbolik dan fungsi teknis konstruktif,
Hal ini dikarenakan selain menambah keindahan, ragam hias tersebut juga
merupakan simbol bagi kehidupan spiritual masyarakat TiongHoa. Selain itu
terdapat pula beberapa ragam hias yang berfungsi sebagai kontruksi atau
penopang struktur bangunan dan elemen interior yang ada didalam bangunan.
Fungsi murni estetik dan fungsi simbolis terdapat pada seluruh ragam hias yang
ada. Fungsi teknis konstruktif misalnya terdapat pada ragam hias sepasang naga

pada tiang bangunan dan motif kepala singa di kaki-kaki kotak Qian Shi.

4. Struktur pada ragam hias Klenteng Sam Poo Kong terdiri dari rangkaian
beberapa motif baik itu motif flora, fauna, manusia dan benda-benda alam.
Kesemuanya disusun dengan pola simetris dan ada juga yang disusun asimetris.
Pola simetris terdapat pada motif meander dan motif lain yang disusun sejajar
dengan bentuk yang sama misalnya motif singa pada pagar bangunan utama
pemujaan Laksamana Zheng He (Cheng Ho). Pola asimetris misalnya terdapat

pada relief kisah pendaratan Laksamana Zheng He (Cheng Ho).
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Pada bagian komposisi ragam hias pada Klenteng Sam Poo Kong memiliki
ragam hias dengan komposisi yang terdiri dari komposisi yang berdasarkan
kemanfaatan, komposisi yang berdasarkan representatif, komposisi yang
berdasarkan ekspositori, komposisi yang berdasarkan tematik repetisi dan
komposisi yang berdasarkan tematik kontras. Komposisi yang berdasarkan
kemanfaatan terdapat pada seluruh ragam hias yang memang disusun hanya
untuk mempercantik misalnya pada ragam hias pada kotak Qian Shi. Komposisi
representatif terdapat misalnya pada motif pangeran Yao Min di atap bangunan
dan ragam hias pada Lentera besar, karena dalam ragam hias tersebut terdapat
susunan bagian-bagian sebagai cara untuk menyajikan imajinasi konkret suatu
objek, person, adegan atau gabungan ketiganya dalam ruang.

Komposisi ekspositori sebagai penyusunan bagian-bagian untuk menata
hubungan-hubungan umum,seperti hubungan sebab akibat ataupun hubungan
logis-makna abstrak, kualitas pervasif, prinsip-rinsip umum atau kaidah-kaidah
pokok terdapat pada ragam hias sepasang naga berebut mutiara api. Komposisi
tematik berdasarkan repetisi terdapat pada motif singa yang disusun pada pagar
bangunan pemujaan Laksamana Zheng He (Cheng Ho). Komposisi tematik
berdasarkan kontras seperti pada motif naga di kolom pengikat tiang dengna

blandar.

5. Bentuk bangunan Klenteng Sam Poo Kong terinspirasi dari bangunan kuil

Confusious di Cufu dan mengarah pada bangunan Istana Kota Terlarang di Cina
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yaitu masa pemerintahan Dinasti Ming. Kehidupan masyarakat cina pada masa
itu sangat tidak dapat terlepas dari ajaran spiritual Confusious yaitu ajaran Tao.
Hal ini juga terjadi pada bentuk arsitektur bangunan-bangunan yang muncul.
Setiap bentuk dan fungsinya disesuaikan dengan spiritualitas yang telah melekat
dalam kebudayaan mereka.

Bentuk ragam hias stilisasi yang muncul dikarenakan apa yang mereka lihat
dalam kehidupan sehari-hari mereka disatukan dengan spiritualitas yang ada
sechingga membawa pengalaman estetis pada diri mereka yang akhirnya
melahirkan sebuah penggayaan ragam hias. Penggayaan ragam hias lahir
berdasarkan pengalaman estetis spiritual mereka sehingga ragam hias yang
muncul tidak lagi digoreskan seperti obyek aslinya namun telah digubah atau
dilebih-lebihkan, bahkan muncul penggabungan bebetapa obyek atau mahkluk
sehingga memunculkan bentuk mahkluk khayalan. Gaya pada ragam hias

Klenteng Sam Poo Kong secara umum juga terinspirasi dari hal tersebut.

6. Pada Klenteng Sam Poo Keng terdapat ragam hias yang bermotif flora, fauna,
manusia dan dewa, benda-benda alam, benda teknologis, dan geometris. Warna
yang terdapat dalam ragam hias tersebut lebih didominasi dengan warna merah,
emas, hijau, kuning, dan biru. Warna-warna tersebut memiliki makna
keberkahan, kemegahan, kesejahteraan dan kesuburan. Kesemua motif dan
warna terapkan pada arsitektur bangunan Klenteng Sam Poo Kong yang

mengandung cerita selain menghias fisik bangunan tersebut.
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7. Ragam hias yang terdapat pada Klenteng Sam Poo Kong kisah dan maknanya
masing-masing. Sebagai tempat ibadah tentu saja makna yang ada pada ragam
hias tersebut merupakan makna sakral untuk menambah konsentrasi ibadah.
Makna yang terkandung dalam ragam hias Klenteng Sam Poo Kong merupakan
interpretasi dari ajaran-ajaran leluhur dan sangat dipengaruhi oleh kepercayaan
Tao. Kisah dan kejadian yang terjadi pada perjalanan peradaban Cina, ajaran
filosofi serta etika kehidupan masyarakat Cina dikenang dan terlukis dalam
motif-motif tersebut.

Laksamana Zheng He (Cheng Ho) sebagai leluhur utama yang dihormati di
klenteng ini, bukan hanya membawa kisah dan makna kehidupan dari negeri
Cina melainkan peristiwa itu menjadi titik awal kisah kehidupan masyarakat
Cina di kota Semarang. Ragam hias yang ada menggambarkan sosok
Laksamana Zheng He (Cheng Ho) sebagai sosok yang berpengetahuan tinggi,
menghormati budaya leluhur, penuh kebajikan dan keberanian.

Meskipun telah diterjang berbagai peristiwa sulit, namun masyarakat
TiongHoa tidak kehilangan ciri budaya leluhur mereka. Semangat Laksamana
Zhen He (Cheng Ho) yang diwariskan pada mereka menjadi dasar untuk tetap
bertahan sehingga saat ini budaya leluhur itu tetap terjaga. Ragam hias yang
penuh dengan kisah dan ajaran itulah yang menjadikan makna pada ragam hias

di Klentang Sam Poo Kong menggoreskan kehormatan, kejayaan, kebajikan dan
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keberanian di setiap bagian kehidupan Masyarakat TiongHoa di Kota

Semarang.

B. Saran

Berdasarkan penelitian tentang ragam hias di Klenteng Sam Poo Kong ini maka
penulis ingin memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi
kemajuan Klenteng Sam Poo Kong nantinya;

1. Sebagai bangunan yang menyimpan cerita tentang munculnya kebudayaan
TiongHoa hendaknya ragam hias yang ada pada Klenteng Sam Poo Kong
dimunculkan sebagai penguat kisah-kisah tersebut, bukan hanya sebagai
elemen penghias bangunan. Hal ini dapat dilakukan dengan
pendokumentasian ragam hias yang ada sebagai simbol-simbol penting
spiritualitas peribadatan umat di Klenteng Sam Poo Kong. )

2. Sebagai sebuah Heritage yang bersejarah tentu saja harus dilindungi untuk
itu sebaiknya setiap rombongan atau pengunjung didampingi dan diberi
penjelasan sebelum masuk kedalam kompleks sehingga merekapun ikut
merawat dan menjaga kelestarian bangunan Klenteng Sam Poo Kong.

3. Kelenteng Sam Poo Kong merupakan salah satu artefak yang memiliki nilai
akulturasi, sehingga perkembangan dan perjalanan sejarah berdirinya
kelenteng Sam Poo Kong tidak dapat dijauhkan dari perpaduan dengan
budaya di sekitarnya, terlebih budaya Jawa. Hal ini menjadi bahan

penelitian yang menarik untuk dikaji secara sosiokultural. Semoga
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selajutnya diadakan penelitian untuk meneliti lebih lanjut tentang bentuk-
bentuk akulturasi yang ada pada Klenteng Sam poo Kong dengan tetap

menggunakan pendekatan estetik.
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